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ABSTRAK 

 

Nando Ariq Oktavandy. 2021. Kebugaran Jasmani Berdasarkan Status 

Sosial Ekonomi Pada Siswa Smpn 4 Kota Pariaman 
 

SMP N 4 Kota Pariaman merupakan salah satu sekolah yang memiliki 

peserta didik yang berasal dari berbagai wilayah yang ada disekitar Kota 

Pariaman. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan di SMP N 4 Kota Pariaman, 

tingkat sosial ekonomi orang tua peserta didik sangat beragam. Kondisi sosial 

ekonomi orang tua peserta didik berpengaruh dalam upaya meningkatkan 

kebugaran jasmani. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat 

kebugaran jasmani peserta didik kelas VII SMPN 4 Kota Pariaman melalui 

Hardvard Step Test. 

      Jenis penelitian ini menggunakan deskriptif kuantitatif. Populasi dalam 

penelitian ini adalah peserta didik kelas VII di SMP Negeri 4 Kota Pariaman yang 

berjumlah 135. Sampel penelitian ini berjumlah 30 orang. Teknik pengambilan 

sampel penelitian ini menggunakan cluster sampling. Metode pengumpulan data 

yang digunakan adalah observasi partisipan. Teknik analisis data yang digunakan 

adalah grafik histogram dengan perhitungan persentase. Instrumen yang dilakukan 

dalam penelitian ini menggunakan Hardvard Step Test. 

Berdasarkan hasil penelitian kebugaran jasmani peserta didik SMP 

Negeri 4 Kota Pariaman berdasarkan status sosial ekonomi rata-rata pada kategori 

cukup. Status sosial ekonomi peserta didik SMP Negeri 4 kota Pariaman terdiri 

dari 3 kelompok status sosial yaitu: karyawan swasta, PNS/TNI/Polri, dan 

wiraswasta. Adapun tingkat keseluruhan kebugaran jasmani peserta didik SMP 

Negeri 4 Kota Pariaman diketa hui (1). 20% peserta didik memiliki tingkat 

kebugaran jasmani baik. (2). 36,7% peserta didik memiliki tingkat kebugaran 

jasmani cukup. (3). 30% peserta didik memiliki tingkat kebugaran jasmani 

kurang. (4). 13,3% peserta didik memiliki tingkat kebugaran jasmani kurang 

sekali dan tidak ada peserta didik yang memiliki tingkat kebugaran baik sekali. 

Kata Kunci: Kebugaran Jasmani, Status Sosial Ekonomi, SMPN 4 Kota 

Pariaman 
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ABSTRACT 

 

 

SMP N 4 Kota Pariaman is one of the schools that has students from 

various areas around Kota Pariaman. Based on observations made at SMP N 4 

Kota Pariaman, the socioeconomic levels of parents of students are very diverse. 

The socio-economic conditions of parents of students have an effect on efforts to 

improve physical fitness. The purpose of this study was to determine the level of 

physical fitness of the seventh grade students of SMPN 4 Kota Pariaman through 

the Hardvard Step Test. 

This type of research uses descriptive quantitative. The population in this 

study were students of class VII in SMP Negeri 4 Kota Pariaman totaling 135. 

The sample of this study amounted to 30 people. The sampling technique of this 

study used cluster sampling. The data collection method used is participant 

observation. The data analysis technique used is histogram graph with percentage 

calculation. The instrument used in this study was the Hardvard Step Test. 

Based on the results of the research on the physical fitness of the students 

of SMP Negeri 4 Kota Pariaman based on the average socioeconomic status in the 

moderate category. Socio-economic status of students of SMP Negeri 4 Pariaman 

city consists of 3 groups of social status, namely: private employees, civil 

servants/TNI/Polri, and entrepreneurs. The overall level of physical fitness of the 

students of SMP Negeri 4 Kota Pariaman is known (1). 20% of students have a 

good level of physical fitness. (2). 36.7% of students have a sufficient level of 

physical fitness. (3). 30% of students have a low level of physical fitness. (4). 

13.3% of students have a very low level of physical fitness and no students have a 

very good level of fitness. 

 Keywords: Physical Fitness, Socio-Economic Status, SMPN 4 Pariaman City 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan dunia pada saat sekarang ini semakin pesat. Dalam 

kehidupan modern, manusia tidak dapat dipisahkan dengan dunia pendidikan. 

Perkembangan dunia pendidikan yang sangat pesat didorong oleh adanya 

kemampuan atau keadaan manusia yang semakin baik. Berdasarkan rumusan 

dalam Undang-Undang tentang sistem pendidikan nasional No 20 tahun 2003 ( 

Bab I pasal I), yang dimaksud dengan pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.  

Tujuan pembelajaran adalah perubahan perilaku dan tingkah laku yang 

positif dari peserta didik setelah mengikuti kegiatan belajar mengajar, seperti 

perubahan yang secara psikologis akan tampil dalam tingkah laku (over 

behaviour) yang dapat diamati melalui alat indera oleh orang lain baik tutur 

katanya, motorik dan gaya hidupnya. 

Kita dapat saja hidup sehat, tetapi mempunyai kebugaran jasmani yang 

jelek, atau sebaliknya kita dalam keadaan sakit tetapi tingkat kebugaran jasmani 

kita yang cukup tinggi. Jadi kebugaran jasmani adalah milik semua orang, baik 

dia sehat maupun sakit. Hanya saja, tingkatnya yang berbeda. Ada yang memiliki 

dalam tingkatan yang paling rendah dan ada pula dalam tingkatan yang tinggi 
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sekali. Seseorang yang memiliki kebugaran jasmani tinggi, dia akan dapat 

mengatasi keadaan sekelilingnya. 

Aktivitas olahraga sangat mempengaruhi kebugaran jasmani seseorang, 

terlebih lagi memang aktivitas itu memberikan kontribusi langsung pada 

komponen kebugaran jasmani. Aktivitas olahraga tetap harus disesuaikan dengan 

usia seseorang, misalnya jenis aktivitas, faktor keselamatan dan peralatan yang 

digunakan. Aktivitas olahraga tidak bias dilakukan sembarangan, tetap harus 

dilakukan dengan teknik dan aturan yang benar. Walaupun senang terhadap 

olahraga, tetap harus melihat usia dan kondisi fiisik sehingga tetap terkontrol 

dengan baik (Prativi & Artikel, 2013). 

Aktivitas jasmani merupakan segala hal yang menunjukkan kegiatan yang 

berhubungan dengan tubuh atau fisik seseorang. Manusia melakukan aktivitas-

aktivitas demi peningkatan kebugaran jasmani dan penerapan pola hidup sehat. 

Dengan penerapan pola hidup sehat tersebut berdampak besar pada aktivitas 

jasmani manusia sehingga lebih banyak memiliki waktu luang (Kusuma & 

Setyawati, 2015). 

Olahraga mempunyai 7 fungsi dalam masyarakat, yaitu: (1) pelepasan 

emosional, (2) pernyataan identitas, (3) control sosial, (4) sosialisasi, (5) agen 

pembaharu, (6) kolektivitas suara hati, (7) kesuksesan. Sehingga masyarakat perlu 

untuk berpartisipasi dalam olahraga atau aktivitas jasmani lainnya. Pendidikan 

jasmani di sekolah berusaha dalam pembelajaran untuk dapat meningkatkan 

keterampilan sosial anak melalui berbagai aktivitas jasmani yang sesuai dengan 

perkembangan dan pertumbuhan anak. Dalam pembelajaran, model sosial, sebagai 
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implikasi yang menekankan pada keadaan sosial alami kita, bagaimana kita 

belajar tingkah laku sosial, dan bagaimana interaksi sosial dapat meningkatkan 

pembelajaran secara akademis (Nopembri & Yogyakarta, 2006). 

Kebugaran jasmani sangat berkaitan dengan kesehatan peserta didik. Jika 

kebugaran jasmani peserta didik rendah peserta didik akan rentan terhadap 

penyakit dan kesehatannya dapat diartikan kurang baik. Dengan kebugaran 

jasmani yang baik peserta didik dapat terhindar dari berbagai jenis penyakit. 

Selain itu dengan kebugaran jasmani yang baik maka suplai bagi kebutuhan 

organ-organ otak untuk tumbuh kembang akan lancar dan tidak terhambat. Dalam 

pembelajaran penjas di SMP N 4 Kota Pariaman sangatlah kurang untuk 

membentuk siswa yang aktif bergerak dan memiliki kebugaran jasmani yang baik 

hal ini disebabkan karena jauhnya lapangan yang digunakan, sehingga waktu 

pembelajaran habis untuk perjalanan pulang pergi dari sekolah kelapangan. 

Sebelum melakukan penelitian, peneliti telah melakukan pengamatan 

pembelajaran yang ada SMP N 4 Kota Pariaman. Dalam pembelajaran penjas 

peserta didik tidak melakukannya dengan serius. Selain itu kurang bervariasinya 

guru penjas dalam menyampaikan materi membuat siswa tidak termotivasi untuk 

mengikuti olahraga. 

Secara fisik seseorang akan mampu melaksanakan suatu aktivitas atau 

pekerjaan yang berlebihan dengan tanpa merasakan kelelahan yang berarti dapat 

dikatakan bahwa fisik orang tersebut bugar. Menurut Irianto, (2004: 2) 

mengatakan kebugaran fisik (physical fitness), yakni kemampuan seseorang 

melakukan kerja sehari-hari secara efisien tanpa timbul kelelahan yang berlebihan 
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sehingga masih dapat menikmati waktu luangnya. Kebugaran jasmani adalah 

kemampuan tubuh seseorang untuk melakukan tugas dan pekerjaan sehari-hari 

tanpa menimbulkan kelelahan yang berarti, sehingga tubuh masih memiliki 

simpanan tenaga untuk mengatasi beban kerja tambahan. Adapun cara yang paling 

tepat untuk memperoleh dan meningkatkan kebugaran fisik yaitu dengan 

berolahraga. Oleh karena itu, seseorang dalam pemenuhan kebutuhan fisik harus 

memiliki kesadaran yang tinggi untuk melakukan olahraga agar dapat 

memperoleh dan meningkatkan kebugaran fisik. 

SMP N 4 Kota Pariaman merupakan salah satu sekolah yang memiliki 

peserta didik yang berasal dari berbagai wilayah yang ada disekitar Kota 

Pariaman. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan di SMP N 4 Kota Pariaman, 

tingkat sosial ekonomi orang tua peserta didik sangat beragam. Kondisi sosial 

ekonomi orang tua peserta didik berpengaruh dalam upaya meningkatkan 

kebugaran jasmani. Menurut M. Dalyono ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi prestasi belajar peserta didik yaitu: faktor internal dan faktor 

eksternal, faktor internal adalah hal-hal yang berasal dari dalam diri peserta didik 

seperti kondisi kesehatan, intelegensi dan bakat, minat dan motivasi serta cara 

belajar, sedangkan faktor eksternal adalah faktor-faktor yang berasal dari luar diri 

peserta didik seperti keluarga, sekolah, masyarakat, kebugaran dan lingkungan 

sekitar. Kebugaran jasmani yang baik dapat meningkatkan prestasi belajar peserta 

didik sehingga tujuan dari pembelajaran disekolah dapat tercapai. 

Sekolah ini memiliki beragam keadaan yang ada pada peserta didik, 

berbagai kalangan orangtua yang memiliki tingkat pendidikan dan perekonomian 
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dari rendah sampai yang tinggi menyekolahkan anak-anak mereka disekolah yang 

dipercaya bisa menuntun anak-anak mereka untuk masa depan yang baik. Dari 

perbedaan tingkat sosial ekonomi orang tua secara fisik mempengaruhi fasilitas 

yang diberikan oleh orang tua atau wali kepada peserta didik. Perbedaan yang 

lebih nyata diberikan ketika orang tua siswa mampu mengatur dan memberikan 

semua hal berupa materi seperti memberikan les privat. Dilihat dari situasi seperti 

ini pengetahuan yang berbeda mengenai pendidikan, asupan makanan, gizi dan 

perkembangan anak dari orang tua siswa akan berpengaruh pada kebugaran 

jasmani dan prestasi belajar anak.  

Berdasarkan hasil observasi awal pada tanggal 26 Februari 2021 yang 

telah dilakukan di SMPN 4 Kota Pariaman memiliki tingkat sosial ekonomi yang 

cukup. Pada realitanya banyak peserta didik yang tidak semangat dan malas 

mengikuti pelajaran dilapangan. 

Peneliti menilai dengan pola hidup yang kurang tepat dapat 

mengakibatkan kebugaran jasmani juga menurun. Aktivitas jasmani pada anak 

yang aktif lebih baik dari anak yang aktivitas jasmani kurang danakan memiliki 

kebugaran jasmani yang baik dibandingkan anak yang statis dalam beraktivitas 

jasmani. 

Berdasarkan data pada kelas VII 1 yang diberikan guru sebanyak 6,45% 

karyawan swasta, 9,67% PNS/TNI/Polri dan 83,85% wiraswasta. Sedangkan data 

orang tua peserta didik pada kelas VII 2 sebanyak wiraswasta 83,33%, 

PNS/TNI/Polri 3,33%, karyawan swasta 13,33%. Terlebih jika dalam melakukan 

pembelajaran kondisi siswa dalam keadaan yang tidak sehat maka penyerapan 
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ilmu akan tidak maksimal. Berdasarkan latar belakang diatas peneliti ingin 

mengetahui bagaimana hubungan kebugaran jasmani dan status sosial ekonomi 

dengan prestasi belajar siswa SMP N 4 Kota Pariaman. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka 

identifikasi masalah penelitian ini adalah: 

1. Kurang optimalnya kebugaran jasmani peserta didik SMPN 4 Kota Pariaman. 

2. Kurang maksimalnya peserta didik dalam proses belajar mengajar. 

3. Sebanyak 83,85% orang tua peserta didik VII 1 dan 83,33% orang tua peserta 

didik VII 2 bekerja sebagai wiraswasta. 

4. Sebanyak 9,67% orang tua peserta didik VII 1 dan 3,33% orang tua peserta 

didik VII 2 bekerja sebagai PNS/TNI/Polri. 

5. Sebanyak 6,45% orang tua peserta didik VII 1 dan 13,33% orang tua peserta 

didik VII 2 bekerja sebagai karyawan swasta. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah maka penilitian ini 

dibatasi pada “Kebugaran Jasmani Berdasarkan Status Sosial Ekonomi Pada 

peserta didik SMPN 4 Kota Pariaman” 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi diatas, rumusan masalah yang diajukan adalah: 

Bagaimana tingkat kebugaran jasmani peserta didik kelas VII SMPN 4 Kota 

Pariaman berdasarkan Status Sosial Ekonomi. 
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E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

1. Untuk mengetahui tingkat kebugaran jasmani peserta didik kelas VII 1 dan 

VII 2 yang orang tuanya bekerja sebagai karyawan swasta. 

2. Untuk mengetahui tingkat kebugaran jasmani peserta didik kelas VII 1 dan 

VII 2 yang orang tuanya bekerja sebagai PNS/TNI/Polri. 

3. Untuk mengetahui tingkat kebugaran jasmani peserta didik kelas VII 1 dan 

VII 2 yang orang tuanya bekerja sebagai wiraswasta. 

4. Untuk mengetahui tingkat kebugaran jasmani seluruh peserta didik kelas VII 

1dan VII 2 SMPN 4 Kota Pariaman. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini yakni 

sebagai informasi pengetahuan dalam pendidikan peserta didik untuk 

meningkatkan kebugaran jasmani peserta didik SMPN 4 Kota Pariaman. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru, dengan adanya kegiatan penelitan dapat bermanfaat untuk 

mengetahui tingkat kebugaran jasmani berdasarkan status sosial ekonomi. 

b. Bagi Sekolah, dengan adanya kegiatan penelitian ini dapat meningkatkan 

kebugaran jasmani peserta didik SMPN 4 Kota Pariaman. 

c. Bagi Peneliti, dengan adanya kegiatan penelitian ini dapat menambah 

wawasan dan pengetahuan serta untuk mendapatkan gelar Sarjana 

Olahraga (S.Or) pada Program Studi Strata (S1) Jurusan Kesehatan dan 

Rekreasi Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan berdasarkan rumusan 

masalah, dapat disimpulkan beberapa point sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil penelitian dapat dijelaskan bahwa 50% dari keseluruhan 

peserta didik yang orang tuanya bekerja sebagai karyawan swasta kategori 

kebugaran jasmaninya cukup dengan jumlah 1 anak. Selanjutnya diperoleh 

50% dari keseluruhan peserta didik yang orang tuanya bekerja sebagai 

karyawan swasta kategori kebugaran jasmaninya kurang dengan jumlah 1 

anak.  

2. Berdasarkan hasil penelitian dapat dijelaskan bahwa 100% dari keseluruhan 

peserta didik yang orang tuanya bekerja sebagai PNS/TNI/Polri kategori 

kebugaran jasmaninya kurang dengan jumlah 3 anak. 

3. Berdasarkan hasil penelitian dapat dijelaskan bahwa 24% dari keseluruhan 

peserta didik yang orang tuanya bekerja sebagai wiraswasta kategori 

kebugaran jasmaninya baik dengan jumlah 6 anak. Selanjutnya diperoleh 40% 

dari keseluruhan peserta didik yang orang tuanya bekerja sebagai wiraswasta 

kategori kebugaran jasmaninya cukup dengan jumlah 10 anak. Kemudian 

diperoleh 20% dari keseluruhan peserta didik yang orang tuanya bekerja 

sebagai wiraswasta kategori kebugaran jasmanisnya kurang dengan jumlah 5 

anak. Dan diperoleh 16% dari keseluruhan peserta didik yang orang tuanya 
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bekerja sebagai wiraswasta kategori kebugaran jasmaninya kurang sekali 

dengan jumlah 4 orang.  

4. Berdasarkan hasil penelitian dapat dijelaskan bahwa 20% dari keseluruhan 

peserta didik kategori kebugaran jasmaninya baik dengan jumlah 6 anak. 

Selanjutnya diperoleh 36,7% dari keseluruhan peserta didik kategori 

kebugaran jasmaninya cukup dengan jumlah 11 anak. Kemudian diperoleh 

30% dari keseluruhan peserta didik kategori kebugaran jasmanisnya kurang 

dengan jumlah 9 anak. Dan diperoleh 13,3% dari keseluruhan peserta didik 

kategori kebugaran jasmaninya kurang sekali dengan jumlah 4 orang. 

Dari beberapa point di atas dapat disimpulkan bahwa kebugaran jasmani 

peserta didik SMP Negeri 4 Kota Pariaman berdasarkan status sosial ekonomi 

rata-rata pada kategori cukup. 

B. Saran 

Dari hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan sebelumnya, 

saran yang dapat disampaikan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Bagi guru, diharapkan dapat menfasilitasi sarana dan prasarana sehingga 

membantu kebugaran jasmani peserta didik SMP Negeri 4 Kota Pariaman. 

2. Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan penelitian ini menjadi referensi dan 

dapat dikembangkan pada penelitian selanjutnya yang lebih mendalam terkait 

tentang kebugaran jasmani terhadap status sosial ekonomi 
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